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Abstract 
Fear of negative evaluation refers to the fear experienced by individuals, stemming from 
concerns that others may perceive or judge them negatively. One influential factor affecting this 
fear is self-esteem. This research aims to determine the impact of self-esteem on students' fear 
of negative evaluation. This research uses ordinal regression analysis techniques. The 
respondents for this study consisted of 304 students selected through accidental sampling 
techniques. The research findings reveal a significant negative correlation between self-esteem 
and fear of negative evaluation in students (r = -9,572, p = 0.00 < 0.05), indicating that higher 
self-esteem scores are associated with lower levels of fear of negative evaluation among 
students. Future researchers are encouraged to explore the correlation between fear of negative 
evaluation and other variables to identify additional factors that may have a more substantial 
impact on fear of negative evaluation. Additionally, employing alternative methods such as 
experimental approaches could provide direct insights into the implications of enhancing self-
esteem in reducing fear of negative evaluation. The implication of this research is an 
understanding of the need for students to increase their self-esteem and overcome the fear of 
negative evaluation so that they can better achieve their academic and social potential. 
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Abstrak 
Fear of negative evaluation merupakan perasaan takut yang dialami oleh seseorang karena 
khawatir jika orang lain berpendapat atau menilai negatif dirinya. Salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi fear of negative evaluation adalah self-esteem. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh self-esteem terhadap fear of negative evaluation pada mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi ordinal. Responden dalam penelitian ini 
sebanyak 304 mahasiswa yang diperoleh menggunakan teknik accidental sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara self-esteem 
terhadap fear of negative evaluation pada mahasiswa (r = -9,572, p = 0,00 < 0,05) menunjukkan 
semakin tinggi skor self-esteem, maka semakin rendah fear of negative evaluation pada 
mahasiswa. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu memasangkan fear of negative evaluation 
dengan variabel lain untuk melihat faktor lain yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap 
fear of negative evaluation, serta menggunakan metode lain seperti metode eksperimen untuk 
mengetahui secara langsung implikasi dari penerapan self-esteem dalam menurunkan fear of 
negative evaluation. Implikasi penelitian ini adalah pemahaman terkait perlunya mahasiswa 
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meningkatkan self-esteem mereka dan mengatasi fear of negative evaluation, sehingga mereka 
dapat meraih potensi akademik dan sosial mereka dengan lebih baik. 

Kata kunci : 
Fear of negative evaluation, Mahasiswa, Self-esteem 
 

Pendahuluan 
Sebagai seorang mahasiswa, 

menghadapi tantangan pada masa 
perkuliahan bisa menjadi pengalaman 
yang menantang, terutama dalam aspek 
kehidupan mandiri. Untuk beradaptasi di 
lingkungan kampus, sangat penting untuk 
membangun hubungan sosial yang kuat. 
Interaksi dengan sesama mahasiswa dan 
lingkungan sekitar dapat membantu 
mahasiswa dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru dan merasa lebih 
nyaman. Tidak hanya itu, mahasiswa juga 
dituntut untuk meraih prestasi akademik 
yang baik. Oleh karena itu, selain 
beradaptasi dengan lingkungan sosial, 
mahasiswa perlu mengembangkan 
keterampilan manajemen waktu dan 
meningkatkan kemampuan akademik. 
Hal ini dapat dicapai melalui berbagai 
aktivitas seperti berpartisipasi dalam 
kegiatan organisasi, mengikuti 
ekstrakurikuler, dan mengembangkan 
keterampilan belajar mandiri. 

Menurut literatur yang ada, 
seperti yang disarankan oleh Bowman 
(2010), pengalaman hidup mandiri dan 
kemampuan membangun hubungan 
sosial yang baik memiliki peran penting 
dalam perkembangan mahasiswa. 
Soekanto (2012) juga menekankan 
bahwa interaksi sosial dapat memperkuat 
ikatan antarindividu atau kelompok, yang 
pada gilirannya akan membantu 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
akademik dan mencapai prestasi yang 
lebih tinggi. Dengan demikian, menjalani 
kehidupan kampus yang seimbang dan 
sukses melibatkan pengembangan 

keterampilan sosial dan akademik yang 
solid.  

Semua mahasiswa berusaha 
untuk mengatasi tantangan kehidupan 
kampus, namun tidak semua dari mereka 
dapat mencapai kesuksesan dengan 
mudah. Banyak individu menghadapi 
kesulitan dan tantangan yang kompleks 
dalam perjalanan akademik dan sosial 
mereka. Hasil survei di Amerika (Beiter, 
dkk, 2015) menunjukkan bahwa 
kelompok usia dewasa awal (usia 18-35 
tahun) memiliki tingkat stres yang 
signifikan, termasuk kecemasan, yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok yang lebih tua. Data awal dari 
penelitian juga mengungkapkan bahwa 7 
dari 10 mahasiswa mengalami 
ketidaknyamanan dalam interaksi sosial, 
kurang percaya diri saat berhubungan 
dengan orang lain, cemas akan membuat 
kesalahan, dan khawatir tentang 
penilaian orang lain. Ketakutan terhadap 
penilaian negatif adalah permasalahan 
serius yang dihadapi oleh sebagian besar 
mahasiswa, dan ini juga dapat 
berdampak negatif pada kemampuan 
akademik mereka, sosialisasi, serta 
merangsang perasaan rendah diri. Ini 
adalah tantangan yang serius yang dapat 
memengaruhi kesejahteraan dan 
pengalaman mahasiswa di lingkungan 
kampus.  

Kecemasan, khususnya ketakutan 
terhadap penilaian, merupakan masalah 
umum yang dialami oleh individu dari 
berbagai latar belakang budaya. 
Mahasiswa, dalam konteks ini, sering 
merasakan kecemasan dan ketakutan 
saat berpartisipasi dalam aktivitas atau 
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ketika menerima penilaian atas hasil 
kerja mereka. Rasa takut ini memiliki 
potensi untuk menghambat kemajuan 
akademik dan kehidupan sosial 
mahasiswa, memengaruhi aktivitas dan 
kinerja mereka secara negatif. 
Kehawatiran atas komentar atau 
penilaian, baik positif maupun negatif, 
dapat menciptakan rasa 
ketidaknyamanan yang membuat 
individu enggan untuk mengambil bagian 
dalam aktivitas serupa di masa 
mendatang. 

Studi sebelumnya menemukan 
bahwa individu yang mengalami 
kecemasan terkait penilaian negatif, 
seperti mahasiswa, cenderung 
mengalami penurunan produktifitas. 
Semakin tinggi tingkat kecemasannya, 
semakin buruk hasil kerjanya. Selain itu, 
individu dengan tingkat kecemasan yang 
tinggi juga melaporkan kecepatan yang 
lebih rendah dalam menyelesaikan tugas-
tugas, yang berpotensi mengurangi 
efisiensi kerja mereka. Penting untuk 
dicatat bahwa gangguan produktifitas 
akibat kecemasan sosial hanya teramati 
pada individu dengan tingkat kecemasan 
yang tinggi (Maresh, 2017). Ketakutan 
terhadap penilaian negatif, atau "fear of 
negative evaluation," membuat individu 
cemas saat berinteraksi di lingkungan 
sosial, seperti berbicara di depan umum 
atau menyampaikan pendapat. Tingkat 
kecemasan yang tinggi bisa 
mengakibatkan isolasi sosial dan 
kesulitan beradaptasi. Ini dapat merusak 
kemampuan individu untuk bersosialisasi 
dengan baik. 

Fear of negative evaluation yang 
tinggi pada individu berasal dari 
kekhawatiran akan bagaimana orang lain 
akan menilai mereka, yang seringkali 
mengakibatkan penghindaran situasi di 
mana mereka harus dinilai oleh orang 

lain. Penelitian yang dilakukan di Pakistan 
oleh Iqbal (2018) menunjukkan adanya 
korelasi positif antara fear of negative 
evaluation dan kecemasan pada 
mahasiswa. Kecemasan sosial yang 
disebabkan oleh ketakutan akan 
penilaian negatif merupakan bagian dari 
psikopatologi dalam gangguan 
kecemasan. Hal ini sering muncul ketika 
seseorang ingin memberikan kesan 
tertentu pada orang lain, namun kurang 
keberanian untuk melakukannya (Vagos, 
2015). Mahasiswa perlu mengatasi 
ketakutannya dengan membangun 
kekuatan dan emosi positif, 
mempertimbangkan preferensi 
pengobatan, seperti manajemen 
pendekatan diri, meminta bantuan dari 
rekan, dan mencari perawatan alternatif 
(Liu, 2016). 

Individu dengan self-esteem 
rendah cenderung memiliki tingkat 
kecemasan yang lebih tinggi, sehingga 
merasa lebih rentan terhadap ketakutan. 
Mereka seringkali mengalami 
kekhawatiran dalam berinteraksi sosial 
dan kurang memiliki keyakinan pada 
potensi diri. Seperti yang dijelaskan oleh 
Refnadi (2018), individu dengan self-
esteem rendah sering mengalami gejala 
seperti depresi, kesulitan dalam 
menghadapi ketidaksempurnaan diri, 
cenderung fokus pada masalah pribadi, 
merasa terisolasi, kesulitan dalam 
mengekspresikan diri, dan sensitif 
terhadap kritik. Mereka juga cenderung 
bersikap pasif, pesimis, kurang percaya 
diri dalam berinteraksi sosial, serta sering 
menarik diri dari interaksi sosial dan 
lingkungan sekitar. Sehubungan dengan 
interaksi sosial, dapat dikatakan bahwa 
self-esteem rendah dan hubungan sosial 
yang buruk memiliki keterkaitan yang 
kompleks. Self-esteem yang rendah dapat 
mempengaruhi cara seseorang 
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berinteraksi dengan orang lain dan 
mungkin menghambat kemampuan 
mereka untuk membangun hubungan 
yang sehat. Sebaliknya, interaksi sosial 
yang baik dapat membantu 
meningkatkan self-esteem seseorang.  

Menurut Rosenberg (1965), self-
esteem adalah perasaan puas dengan diri 
sendiri dan keyakinan bahwa seseorang 
memiliki nilai. Dalam definisi lain yang 
umumnya diterima, self-esteem 
dijelaskan sebagai "nilai keseluruhan 
yang seseorang tempatkan pada diri 
mereka sebagai individu" (Harter, 1990). 
Penelitian yang dilakukan oleh Begley 
dan White (2003) menyoroti pentingnya 
self-esteem dalam memengaruhi 
kesejahteraan mental dan emosional 
seseorang. Self-esteem seseorang dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang 
pada gilirannya dapat berdampak pada 
tingkat kecemasan sosial dan fear of 
negative evaluation. Ketakutan ini dapat 
memperburuk kecemasan sosial dan 
menghambat kemampuan mahasiswa 
untuk belajar dan berkembang selama 
masa perkuliahan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa tingkat self-esteem 
individu dapat mengalami fluktuasi, 
terutama saat memasuki masa dewasa 
awal. Ini mencerminkan perubahan 
dalam pandangan diri dan pengaruh dari 
faktor-faktor eksternal. Sehingga, self-
esteem yang tinggi memberikan rasa 
keamanan dalam status sosial, sementara 
ancaman terhadap self-esteem dapat 
menjadi ancaman terhadap perasaan 
eksistensi individu dalam lingkungan 
sosial.  

Dalam studi yang dilakukan oleh 
Ahadzadeh (2018), ditekankan bahwa 
self-esteem memegang peranan sentral 
dalam melindungi individu dari perasaan 
negatif terkait citra tubuh dan 
penampilan mereka. Lebih jauh lagi, self-

esteem juga berfungsi sebagai indikator 
tingkat ketakutan terhadap penilaian 
negatif dari orang lain terhadap aspek 
fisik mereka. Orang dengan tingkat fear 
of negative evaluation yang rendah 
cenderung memiliki rasa percaya diri 
yang lebih kokoh. Ketika seseorang 
memiliki tingkat fear of negative 
evaluation yang rendah, mereka akan 
lebih yakin terhadap kemampuan dan 
nilai diri mereka. Dengan kata lain, 
mereka tidak akan terlalu khawatir 
tentang kemungkinan menerima 
penilaian negatif dari orang lain 
mengenai penampilan atau perilaku 
mereka. 

Sikap, hubungan, penghormatan, 
dan penerimaan yang diberikan oleh 
orang lain kepada seorang individu 
memiliki dampak signifikan terhadap self-
esteem mereka, seperti yang disoroti 
oleh Suhron (2017). Ketika individu 
mampu menerima baik lingkungan 
sekitarnya maupun diri mereka sendiri, 
bersosialisasi secara terbuka, menghargai 
keunikan pribadi mereka, serta 
menerima kritik, baik yang bersifat positif 
maupun negatif, maka mereka memiliki 
potensi untuk meningkatkan self-esteem. 
Di sisi lain, ketika individu mengalami 
perasaan tidak mampu, merasa kurang 
bernilai, merasa cemas untuk berbicara, 
terus-menerus menghadapi emosi 
negatif, meragukan kemampuannya, 
takut untuk berinteraksi dengan orang 
lain, dan menghindari situasi yang 
berpotensi menghasilkan penilaian 
negatif, maka ini adalah indikasi bahwa 
mereka perlu meningkatkan self-esteem 
mereka. 

Berdasarkan kajian literatur yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh self-esteem terhadap 
tingkat fear of negative evaluation pada 
mahasiswa adalah hal yang penting dan 



55 
 

Siti Hajar Auliannisa , dkk         Pengaruh Self-Esteem 
 

Journal of Correctional Issues  Volume 7, No.1 | 2024 

relevan. Penelitian ini menjadi semakin 
relevan karena, di Indonesia khususnya, 
masih sangat sedikit penelitian yang 
secara khusus meneliti fear of negative 
evaluation pada mahasiswa. Data awal 
yang ditemukan juga menunjukkan 
bahwa masalah fear of negative 
evaluation memiliki dampak serius pada 
kesejahteraan mahasiswa di lingkungan 
perkuliahan. 

 
Penelitian ini menfokuskan 

permasalahan fear of negative evaluation 

dalam lingkup akademik, dan hal ini 
penting karena mahasiswa seringkali 
menghadapi tekanan sosial, evaluasi oleh 

dosen dan teman sekelas, serta harapan 
akademik yang tinggi. Mahasiswa juga 
berada dalam fase perkembangan yang 
kritis, di mana pembentukan identitas 
pribadi dan profesional mereka sedang 
berlangsung. Oleh karena itu, 
pemahaman yang lebih mendalam 
tentang hubungan antara self-esteem dan 
fear of negative evaluation pada 
mahasiswa dapat memberikan wawasan 
yang berharga untuk pengembangan 
strategi pendukung dan intervensi yang 
dapat membantu mereka mengatasi fear 

of negative evaluation, meningkatkan 
self-esteem, dan menghadapi tantangan 

 
   Tabel 1. Jumlah Demografi Partisipan 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

75 

229 

 

25% 

75% 

Usia 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

 

6 

53 

69 

85 

80 

11 

 

2% 

17% 

23% 

28% 

26% 

4% 

Tingkat/semester 

Tingkat 1 (semester 1-2) 

Tingkat 2 (semester 3-4) 

Tingkat 3 (semester 5-6) 

Tingkat 4 (semester 7-8) 

 

64 

53 

76 

111 

 

21% 

17% 

25% 

37% 

Universitas 

Univesritas Negeri Makassar 

Universitas Hasanuddin 

UIN Alauddin Makassar 

 

165 

99 

40 

 

54% 

33% 

13% 
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akademik serta sosial yang ada dalam 
masa perkuliahan. 

 
 

Metode 
Pada penelitian ini variabel terikat 

yaitu fear of negative evaluation 
merupakan perasaan ketakutan tentang 
evaluasi orang lain, adanya kesusahan 
atas evaluasi negatif, dan adanya 
perasaan bahwa orang lain selalu menilai 
negatif terhadap dirinya. Fear of negative 
evaluation diukur menggunakan skala 
Brief Fear of negative evaluation (BFNE-II) 
yang dimodifikasi oleh Carleton, dkk 
(2006). 

Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah self-esteem 
merupakan penilaian tentang bagaimana 
individu menghargai dan menilai dirinya 
sendiri secara keseluruhan, yang berupa 
sikap positif atau negatif terhadap segala 
sesuatu yang berkaitan dengan dirinya 
dan bagaimana seseorang tersebut 
bertindak. Self-esteem dalam penelitian 
ini akan diukur dengan skala self-esteem 
berdasarkan aspek yang dikemukakan 
oleh Coopersmith (1959), diantaranya 
adalah physical appearance, social self-

esteem, dan performance self-esteem. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 

ruang lingkup Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) di Kota Makassar. Partisipan dalam 
penelitian ini sebanyak 304 responden 
yang merupakan mahasiswa aktif tingkat 
satu sampai empat. Pengambilan data 

dilakukan secara daring, dimana skala 
penelitian ini diberikan dalam bentuk 
google form dan disebarkan melalui 
media sosial, serta pengisian skala 
dilakukan berdasarkan persetujuan 
partisipan terlebih dahulu. Data 
demografi partisipan diuraikan pada 
tabel 1. 

Data yang diperolah dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan 
teknik analisis regresi ordinal dengan 
bantuan SPSS v.25.0 for windows. Yamin 
dan Kurniawan (2014) mengemukakan 
bahwa analisis regresi ordinal adalah uji 
analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
akibat antara variabel bebas dan terikat 
secara langsung maupun tidak langsung 
melalui distribusi nonparametrik. 

 
Hasil 

Tiga ratus empat responden 
terlibat dalam penelitian ini, dimana 
responden meurpakan individu yang 
merupakan mahasiswa aktif tingkat satu 
sampai empat di Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) di Kota Makassar. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan teknik regresi ordinal 
bantuan SPSS v.25.0 for windows, yang 

disajikan pada tabel 2. 
 
Berdasarkan tabel 2, nilai 

signifikansi menunjukkan angka 0,000 (p 
< 0,05). Kaidah yang digunakan adalah 
jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka 
hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa 

 
   Tabel 2. Tabel Uji Hipotesis 

Variabel R² R P Keterangan 

Self-esteem  Fear of negative 

evaluation 
0,157 -9,572 0,00 Hₒ ditolak 
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terdapat pengaruh self-esteem terhadap 
fear of negative evaluation pada 
mahasiswa. Nilai Nagelkerke R Square 
(R²) dapat diartikan sebagai nilai koefisien 
determinasi yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen Tabel di atas 
menunjukkan bahwa besar kontribusi 
variabel self-esteem terhadap fear of 
negative evaluation pada mahasiswa 
sebesar 15,7% (R² = 0,157) sedangkan 
84,3% fear of negative evaluation pada 
mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dicantumkan dalam penelitian. 
Koefisien regresi (r = -9,572) yang 
menunjukkan arah negatif. Sehingga, 
didapatkan arah hubungan yang tidak 
searah, dimana semakin tinggi self-
esteem maka semakin rendah pula fear 
of negative evaluation. 
 
Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif pada 304 
mahasiswa aktif di PTN Kota Makassar 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
partisipan berada pada kategori self-
esteem yang sedang. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa dari 304 mahasiswa 
yang menjadi partisipan penelitian, 
sebanyak 53 orang (17,43%) berada pada 
kategori tinggi, 209 orang (68,75%) pada 
kategori sedang, dan 42 orang (13,82%) 
berada pada kategori rendah. 
Coopersmith (1959) menyatakan bahwa 
self-esteem merupakan penilaian individu 
terhadap dirinya sendiri, yang mengarah 
pada penerimaan atau penolakan, serta 
keyakinan individu terhadap kemampuan 
yang dimiliki, atau dengan kata lain self-
esteem merupakan penilaian personal 
mengenai perasaan berharga yang 
diungkapkan dalam sikap dan ekspresi 
kelayakan individu terhadap dirinya. 

Analisis deskriptif data penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
menjadi partisipan dalam penelitian ini 
paling banyak berada pada kategori self-
esteem sedang yakni 209 orang (68,75%). 
Hasil analisis data penelitian ini 
menunjukkan bahwa individu dengan 
self-esteem sedang, yang terletak di 
antara kategori self-esteem tinggi dan 
rendah, memiliki ciri-ciri yang 
menggambarkan pandangan diri yang 
positif, tetapi dengan penilaian yang lebih 
rendah pada kompetensi, keberartian, 
dan harapan diri. Xu, dkk (2020) 
menjelaskan bahwa individu dalam 
kategori ini cenderung memiliki 
pandangan positif tentang diri mereka, 
namun seringkali kurang yakin dalam 
menilai kemampuan dan potensi mereka. 

Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif, dapat dilihat bahwa responden 
dalam penelitian ini sebagian besar 
partisipan berada pada kategori fear of 
negative evaluation yang tinggi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa dari 304 
partisipan penelitian, 107 orang (35%) 
berada pada kategori rendah dan 196 
orang (65%) berada pada kategori tinggi. 
Weeks (2005) menjelaskan bahwa 
individu yang merasakan fear of negative 
evaluation yang tinggi akan memiliki 
perasaan khawatir terhadap penilaian 
dari orang lain mengenai dirinya. Hal ini 
menunjukkan kurangnya keyakinan diri 
dan perhatian berlebihan pada 
pandangan orang lain. Selain itu, Watson 
dan Friend (1969) lebih jauh menjelaskan 
bahwa seseorang yang memiliki 
kecenderungan fear of negative 
evaluation yang tinggi akan menjauhi hal-
hal yang dapat membuatnya dinilai oleh 
orang lain, walaupun belum tentu 
penilaian tersebut bernilai positif atau 
negatif. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima. Hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi 
ordinal menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh variabel self-esteem terhadap 
fear of negative evaluation adalah 
sebesar 0,157 dengan besar nilai 
signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 
artinya Ho ditolak. Nilai menunjukkan 
bahwa terhadap pengaruh self-esteem 
terhadap fear of negative evaluation. 
Kontribusi variabel self-esteem terhadap 
fear of negative evaluation adalah 
sebesar 15,7%. Hal ini berarti bahwa 
apabila self-esteem pada individu tinggi, 
maka perilaku fear of negative evaluation 
akan cenderung rendah. Berdasrkan hasil 
analisis data penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti memberikan gambaran 
bahwa perilaku fear of negative 
evaluation yang dimiliki oleh mahasiswa 
aktif PTN di Kota Makassar berada pada 
kategori tinggi, disebabkan karena tingkat 
self-esteem pada mahasiswa berada pada 
kategori sedang. 

Pada penelitian-penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
self-esteem memiliki keterkaitan dengan 
fear of negative evaluation. Hasil 
penelitian Geukens, dkk (2020) 
menunjukkan bahwa remaja yang 
memiliki tingkat kesepian yang tinggi juga 
cenderung memiliki tingkat fear of 
negative evaluation yang tinggi, yang 
diiringi oleh self-esteem yang rendah. 
Begley dan White (2003) mengungkapkan 
bahwa terdapat terdapat korelasi yang 
negatif antara self-esteem dan fear of 
negative evaluation. Moreland dan 
Sweeney (1984) mengungkapkan bahwa 
individu dengan self-esteem yang rendah 
cenderung lebih mudah terpengaruh 
secara negatif oleh penilaian yang 
negatif. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

self-esteem memiliki pengaruh negatif 
yang signfikan terhadap fear of negative 
evaluation pada mahasiswa aktif PTN di 
Kota Makassar. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi self-esteem 
individu, semakin rendah perilaku fear of 
negative evaluation yang dimiliki, 
demikian pula sebaliknya. Hasil penelitian 
menunjukkan besaran pengaruh self-
esteem terhadap fear of negative 
evaluation sebesar 15,7%, sedangkan 
84,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dicantumkan dalam penelitian.  

 
Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi 
penting dalam pemahaman tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
fear of negative evaluation dan self-
esteem. Dengan pemahaman yang lebih 
baik tentang hubungan ini, dapat 
dikembangkan intervensi atau program 
pendidikan yang bertujuan untuk 
meningkatkan self-esteem individu dan 
mengurangi tingkat fear of negative 
evaluation, terutama pada kalangan 
mahasiswa.  
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